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ABSTRACT

Since the issuance of the Bali Governor Regulation No. 97 of 2018 concerning the Limitation of
Single-Use Plastics, Bye Bye Plastic Bags (BBPB) is moved to educate the public on the
importance of reducing the use of plastic bags starting from the younger generation. The
purpose of this study was to examine the communication strategy with the object in this study,
namely Bye Bye Plastic Bags. This type of research is descriptive qualitative using data
collection techniques such as interviews, observation, and document study. Results is that
BBPB educates its audiences by conducting workshops, talk shows, presentations, booklets,
as well as work programs such as mountain mama, beach clean up, and river booms. BBPB
makes use of both print and social media to convey messages to its target audience.
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1. PENDAHULUAN
Harold 2014)

mengatakan bahwa terdapat sebuah cara

Lasswell (Mulyana,
yang efektif dalam menggambarkan proses
komunikasi yaitu melalui
menjawab Who Says What In Which Channel
To Whom With What Effect. Dari hal yang

dikemukakan

rumus dengan

dan dijelaskan  Lasswell
menyimpulkan bahwa terdapat lima bagian
komunikasi yang saling bergantung vyaitu;
sumber, pesan, saluran, penerima, dan efek.
Bali tidak

permasalahan kantong plastik. Riset Bali

Saat ini, terlepas  dari
Partnership pada Januari 2019 hingga Mei
2019 menunjukkan 4.281 ton dan 20
persennya (856,2 ton) merupakan sampah
plastik. Salah satu organisasi yang berdiri dari
kondisi tersebut adalah Bye Bye Plastic Bags.

Organisasi non profit ini berfokus dalam

menangani permasalahan sampah kantong

plastik di Bali khususnya melalui edukasi. Bye
Bye Plastic Bags menjadi
yang
munculnya Peraturan Gubernur Bali No. 97

satu-satunya
organisasi berhasil mendesak
Tahun 2018 mengenai adanya pembatasan
plastik sekali pakai.

Menurut INAPLAS, produk plastik di Bali
turun 30 hingga 40 persen sejak awal tahun
2019 hingga pertengahan tahun 2019. Data
lain juga menunjukkan bahwa Kota Denpasar
mengalami penurunan jumlah penggunaan
kantong plastik sebesar 99,60 persen atau
sekitar 12.981.234 lembar dibandingkan data
pemakaian kantong plastik pada tahun 2018
yang tentunya sangat dibantu oleh berbagai
pihak, salah satunya Bye Bye Plastic Bags
yang sejak berdiri mengedukasi masyarakat
untuk  mengurangi
plastik di Bali.

penggunaan kantong



Melihat adanya dampak signifikan dari hal

tersebut, peneliti ingin melihat bagaimana
strategi komunikasi Bye Bye Plastic Bags
dalam mengedukasi masyarakat dalam
mengurangi penggunaan kantong plastic.
Penelitan ini akan melihat strategi
komunikasi dari aspek edukasi di dalam Bye
Bye Plastic Bags melalui edukasi dan strategi
komunikasi pada organisasi Bye Bye Plastic

Bags.

2. TINJAUAN PUSTAKA
Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi digunakan oleh
Bye Bye Plastic Bags agar penyampaian
informasi serta pesan yang ingin disampaikan
berhasil mendapatkan respon sesuai dengan
keinginan. Segala hal yang terkait dengan
strategi komunikasi memiliki komponen yang
menjadi solusi dari pertanyaan formula
Lasswell antara lain who says what in which
channel to whom with what effect.

Model

berfungsi membedah strategi komunikasi Bye

Lasswell dalam tulisan ini

Bye Plastic Bags. Oleh sebab itu, strategi

yang
perencanaan komunikasi (Arifin, 1984) antara

komunikasi dijalankan dalam
lain:
1. Penentuan khalayak
Khalayak tentu ditentukan oleh para
komunikator yang pada hakikatnya
dapat dilihat melalui dua perspektif
yang berbeda

individual dan perspektif sosiokultural.

yaitu  perspektif

2. Menyusun pesan

Setelah  mengenal  khalayaknya,
komunikator akan kemudian
menyusun  pesan yang akan

digunakan untuk menarik perhatian

khalayak sehingga dapat
mempengaruhi khalayak itu sendiri.

3. Menetapkan teknik
Dalam proses penyampaian pesan,
komunikasi tidak hanya efektif apabila
pesan memiliki konten yang baik
namun akan dipengaruhi pula oleh
metode-metode penyampaian suatu
pesan kepada sasaran yaitu melalui
proses redundancy dan canalizing.

4. Penggunaan media
Media

sebagaimana kondisi khalayak yang

tentunya disesuaikan
diutamakan. Ini dilakukan agar pesan

yang disampaikan dapat dicapai

secara efektif.

Edukasi

Edukasi diartikan sebagai upaya yang
untuk mempengaruhi orang lain baik individu,
atau secara

kelompok, masyarakat

pendidikan. Kemudian dijelaskan bahwa
secara umum target dalam pendidikan melalui
komunikasi dibagi menjadi tiga, antara lain:
1. Sasaran primer (primary target)
Ini  merupakan

sasaran kepada

masyarakat melalui segala jenis
proses pendidikan

2. Sasaran sekunder (secondary target)
Ini direncanakan kepada para tokoh
masyarakat yang kemudian akan
menyebarkan kepada masyarakat di
sekitarnya.

3. Sasaran tersier (tersiery target)
Terakhir

merupakan penentu peraturan baik

yaitu sasaran tersier

pusat maupun daerah.



METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Tulisan ini menggunakan metode kualitatif
deskriptif dengan terfokus mengenai individu
atau kelompok tertentu mengenai keadaan
dan gejala yang terjadi
1993).

(Koentjaraningrat,

Sumber Data

Data dari sumber secara langsung,
seperti wawancara serta observasi lapangan.
Data sekunder didapat tidak dengan langsung
yaitu buku, sumber online, karya ilmiah,
informasi yang diunduh dari internet, informasi
terkait Bye Bye Plastic Bags, foto dan hal

serupa.

Unit Analisis
Strategi komunikasi Bye Bye Plastic bags
melalui edukasi yang akan dianalasis dengan

strategi komunikasi menurut Arifin.

Teknik Penentuan Informan
Teknik

merupakan sebuah teknik penentuan sampel

purposive  digunakan  dan

dengan berbagai pertimbangan (Sugiyono,

2014). Ada pula informan dalam penulisan ini:

1. Co-Founder Bye Bye Plastic Bags
(Melati Wijsen)

2. Head Team Bye Bye Plastic Bags
Bali (Noel Dio)

3. Admin Bye Bye Plastic Bags Bali

(Lilly)

Teknik Pengumpulan Data

Penelitan  yang  dilakukan

langsung di lapangan yaitu Bye Bye Plastic

secara

Bags melalui teknik antara lain:
1. Wawancara
Wawancara

digunakan dengan

mencari data melalui sumber dari
pihak yang terlibat dalam penulisan
ini (Sugiyono, 2011)

2. Observasi (observation)
Observasi  adalah

dengan cara

mengamati secara langsung objek
yang diteliti (Arikunto, 2006)

3. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi diambil dari buku-
buku ilmiah, literatur yang tentunya

keterkaitan

memiliki dengan

permasalahan yang diteliti untuk
menambahkan data-data berkaitan

dengan tulisan (Imam, 2014).

Teknik Analisis Data

Menggunakan metode analisis Miles dan
Huberman di mana peneliti akan menganalisis
dengan menggunakan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan.

Teknik Penyajian Data
Tulisan ini disusun secara deskriptif-
kualitatif dengan lima bab yang telah tersusun

secara sistematis.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Menurut Arifin, 1984 dijelaskan empat

elemen dalam penyusunan strategi
komunikasi, di mana empat elemen tersebut
digunakan oleh Bye Bye Plastic Bags untuk
menyampaikan edukasi kepada khalayak

sebagai berikut:



Mengenal khalayak

Khalayak primer Bye Bye Plastic Bags
yang dipilih dalam penelitian ini adalah
mereka yang sesuai dengan fokus
penelitian dan sasaran Bye Bye Plastic
Bags yaitu youth atau generasi muda.
Sedangkan khalayak sasaran
sekunder adalah sasaran tambahan di
luar khalayak primer, di mana
khalayak ini juga 59 menjadi fokus
perhatian Bye Bye Plastic Bags.
Khalayak sekunder Bye Bye Plastic

Bags adalah masyarakat umum.

2. Menyusun Pesan

Dalam penyusunan pesan, Bye Bye
Plastic Bags melakukan perundingan
terlebih dahulu antara para founders,
head team, dan juga admin. Pesan
tersebut akan disampaikan kepada
khalayak setelah pesan disepakati
oleh seluruh staff Bye Bye Plastic
Bags. Dalam media sosial, pesan yang
disampaikan diikuti dengan postingan
berupa foto atau video yang menarik
untuk menarik perhatian generasi
muda dan mengguakan bahasa yang
mudah dimengerti agar pesan dapat
diterima secara maksimal.

Ada pula sifat-sifat pesan yang
disusun oleh Bye Bye Plastic Bags
yaitu bersifat infomatif, edukatif, dan
persuasif. Maka Bye Bye Plastic Bags
memberikan informasi dan edukasi
seputar bahaya dan dampak dari
kantong plastik serta memberikan
solusi alternatif. Pesan tersebut juga
sangat persuasif dengan tujuan untuk
mengubah perilaku dan pola pikir

masyarakat sehingga tergerak untuk

mengurangi  penggunaan  kantong
plastik.

3. Menetapkan metode

Bye Bye Plastic Bags menggunakan
kedua metode yaitu redundancy dan
juga canalizing. Metode redundancy
yang merupakan metode
penyampaian pesan secara berulang-
ulang atau repitisi baik secara
langsung atau melalui media sosial.
Metode kedua vyaitu canalizing juga
digunakan dengan cara mengetahui
terlebih dahulu siapa khalayak dan
karakteristik mereka setelah itu
menyampaikan pesan yang sesuai
dengan tujuan Bye Bye Plastic Bags.

Pada aspek menurut isinya, Bye Bye
Plastic Bags menggunakan tiga
metode antara lain metode informatif,
persuasif, dan edukatif. Secara
informatif, Bye Bye Plastic Bags
memberikan informasi kepada
generasi muda khususnya anak
sekolah dengan cara memberikan
bukti yang dirangkum dalam sebuah
booklet. Secara persuasif, Bye Bye
Plastic Bags membujuk khalayak
untuk mengurangi atau mengurangi
penggunaan kantong plastik. Secara
edukatif, Bye Bye Plastic Bags
mendidik masyarakat melalui pesan-
pesan yang disampaikan dengan

tujuan mengubah perilaku.

4. Menyeleksi Penggunaan Media

Bye Bye Plastic Bags menyeleksi
penggunaan media sesuai dengan
keadaan dan kondisi khalayak
mereka. Adapaun media yang

digunakan oleh Bye Bye Plastic Bags



yaitu media cetak, media sosial, dan
juga events.

4. KESIMPULAN

Bye Bye Plastic Bags telah melaksanakan
strategi komunikasi untuk mengedukasi
masyarakat untuk mengurangi penggunaan
kantong plastik yang dijelaskan melalui empat
elemen dalam menyusun sebuah strategi
komunikasi terhadap edukasi efektif yang
dijabarkan dan dijelaskan oleh Anwar Arifin

(1984) yaitu:

1. Berbicara mengenai mengedukasi
masyarakat untuk mengurangi
penggunaan kantong plastik

sasarannya terbagi menjadi khalayak
primer dan sekunder. Khalayak primer
yaitu generasi muda sedangkan
khalayak sekunder adalah masyarakat
umum.

Mengenal pentingnya

mengurangi  penggunaan  kantong
plastik sejak dini, Bye Bye Plastic Bags
mengutamakan generasi muda yang
kemudian diharapkan akan membawa
dampak ke masyarakat umumnya.

2. Penyampaian pesan Bye Bye Plastic
Bags menggunakan dua metode yaitu
redundancy yang terlihat pada posting
yang berulang-ulang dengan inti pesan
yang sama secara aktif. Selain itu,

yang

dengan staff dan volunteer
bukti

kantong plastik dan

terlihat

yang
dampak

metode canalizing

memberikan dari
penggunaan
memberikan alternatif
3. Media

penyampaian

yang dipergunakan dalam

pesan mengurangi

penggunaan kantong plastik adalah

dengan menggunakan ebooklet,
Website, Facebook, Instagram, dan
sosialisasi.
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